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R ésume du mémoaire

RESUME DU MEMOIRE

L'objet de celle recherche, de cette étude es! l'analyse de differentes
poémes concernant le théme de la mer. Ces differents poémes sont
OCEANO NOX, 'HOMME ET LA MER ET LE BATEAU IVRE. Ces oeuvres
ont é1é ecrites au XI1X*siecle par Victor Hugo, Charles Baudelaire et Arlhur
Rimbaud.

Quand nous parlons de la mer, beaucoup de sens différents
apparaissenl, cela dépend de chaque personne. Le sens de la mer varie en
effet selon le lecteur el les poésies.

Pour étudier les differents "aspects de la mer" rencontrés dans ces
poemes, nous ferons donc appel lout d'abord & une methode dite structurale
dans le chapitre lll puis sémiotique au chapitre IV. Au préalable dans le
chapitre |, nous cernerons les differents aspects de la problematique de ce
mem oire puis nous ferons appel a la théorie et & la critique pour trouver des

glements de réponse (dans le chapitre [[) et limiter le champs de notre

recherche.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1.1 Latar Belakang

Puisi merupakan salah satu jenis karya sasira cengan ciri yang
paling menyolok yaitu penampilan tipografik. Puisi selalu memiliki
keunikan tersendiri yang berbeda-beda dari setiap penyair, baik fu
dari segi bentuk maupun isinya.

Adapun pengertian puisi menurid  M.P.Schmili-A Viala,
1982:115 adalah sebagai berikut :

1. Une poésie est un texte en vers ol en prose rythmsee; il convient
alors de parier plutét de poéme.

2. La poésle est I'art de falre des vers, de composer des poeémes.

3. La poeésle est la qualité particuliere de tout ce quil touche, charme,
éléve I'esprit.

“Suafu puisi adaloh teks yang memiliki baris ctay prosa beriroma,
yang kemudian lebih dikenal sebagai suatu syair.

Puisi adalah seni yang fterbentuk dari susunan bars yang
membentuk syair,

Puisi adalah sesuatu yang khas, menyentuh, mempesona,
mem bang kitkan semangaf.”
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Dari pengertian puisi di atas, dapat diketahul bahwa puisi merupakan
seni yang terbentuk dari susunan baris yang menghasilkan sualu syair yang
-disebut pula sebagai prosa berirama karena adanya irama yang merupakan
sesualu yang khas, menyentuh, mempesona, membangkitkan semangal bag
penikmatnya.

Puisi merupakan kristalisasi pengalaman, maka hanya inli masalah
yang dikemukakan; untuk mencapai hal itu perlu pemadalan. Untuk
pemadalan ini, puisi hanya menyatakan sesualu secara implisil, sugestif dan
menggunakan ambiguitas atau sesualu yang bermakna ganda (Pradopo,
1884:122).

Berbicara tentang puisi tak lepas dari dua struktur yang dikandungnya
“ yaitu struktur lahir atau fisik puisi dan struktur batin. Strukiur lahir meliputi
antara lain : rima, aqonana't. aliterasi, lata bail, maupun intonasi/ tekanan
suara pada saat membaca larik puisi. Sedangkan sfrukiur batin berkaitan erat
dengan tema yang menjiwai suatu puisi. Beragam tema lelah diangkal oleh
penyair Perancis seperlitema cinta dalam karya Rensard berjudul “Mignonne
allons voir..." atau “Je vous epvoie un bouguet”, karya Viclor Hugo “Chanson”
(1846), karya Baudelaire "k Chat”. Tema religius seperli dalam karya
Joachim du Bellay “L ‘idée” maupun puisi yang berlema sosial politik seperti
dalam karya Jacques Prevert pada kumpulan puisinya Les Paroles berjudul

“Le Grand Homme", “Napoleon™ karya Victor Hugo atau puisi tentang alam
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alau sesualu yang menyangkut laul seperti "Oceano Nox™, “Sfelie” karya
Victor Hugo, “Le Voyage" dan “L'Homme ef la Mer" karya Baudelaire, “Le

Bateay lre" karya Rimbaud,

1.1. 2 Perkembangan Pulsi Perancis

Puisi di Perancis bermula dari ritus keagamaan, sehingga syair-syair
yang diciptakan bertujuan untuk mengembangkan agama Nasrani di Perancis
yailu sekitar abad X| — XIl seperti adanya Chanson de Roland (1170) yang
tersusun atas 4002 baris dengan 10 suku kata. Kala poésie sendiri berarti
puisi berasal dari bahasa Yunani yailu Pelein yang berarti membuat atau
menghasilkan.

Perkembangan Puisi Perancis dari abad XV hingga kini :

Abad XV Abad ini, disebul juga sebagai “Le Moyen Age” atau abad
periengahan, pulsl pada abad ini{erkenal dengan adanya troubadours yaitu
penyair-penyair yang berpindah-pindah dari istana bertujuan untuk
menghibur kaum bangsawan. Mereka disebul juga penyair istana, sehingga
puisi yang ada disebul juga “la poéslfe courtoise” yailu puisi kaum
bangsawan atau la poésie aristocratigue. Penyair Frangoise Villon dengan
karyanya Ballade des Pendus pada tahun 1463,

Abad XVI dikenal dengan "I'"époque moderne® atau masa modern abad

pertengahan, ditandai dengan tokoh-tokoh penyair seperti Fran;uise‘
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Pétrarque dengan karyanya Canzonire, Clément Marol tentang cinta platonik,
harapan seperli dalam karyanya La Poésie Pétrarquiste, Maurice Scéve
tahun 1500-1562 karyanya Délie yang dijilid 449 bait dengan 10 baris tiap
baitnya, Pernelle du Guillet tahun 1520-1545 karyanya Les Rymes, Ronsard
dengan karya Les Odes pada tahun 1551, Du Bellay dengan karya L'Olive
pada lahun 1550 dan L‘/dée.

Abad Xvil adanya penyair seperti Fontaine, Racine dengan karyanya
Phédre, Iphigénie, Pritannicus dan Andromaque.

Abad XVIll SHuasinya hanya merupakan perpanjangan dari abad
sebelumnya, letapi abad XVIIl disebut juga abad pencerahan, adanya
“Liberlinage” atau berpikir bebas. Tokoh-tokohnya seperii Voltaire, Diderot |
Andre Chenier tahun 1794 dengan karyanya Odes yaitu puisi yang disusun di
penjara, Marie-Joseph Chenier saudara Andre.

Abad XIX Pada abad ini, puisi mengalami masa kejayaannya, ada tiga
masa yang menonjol yaitu 1) La Génération Romantigue alau masa aliran
romatisme dengan lokoh-tokohnya Lamartine, Vigny dan Victor Hugo yang
terkenal dengan kumpulan sajaknya Les Contemplations 2) Le Second
Empire alau kerajaan kedua dengan lokoh-lokehnya Charles Baudelaire
dengan kumpulan sajaknya Les Fleurs du Mal 3) La Fin de Siécfe atau akhir
abad XiX yang merupakan masa aliran simbolisme atau Je symbolisme
dengan lokoh-lokohnya seperti Verlaine, Arthur Rimbaud yang banyak

bertukar pikiran dengan Verlaine, yang juga mengilhaminya menciplakan Le
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Bateau Ivre yaitu puisi yang penulis jadikan contoh untuk penelitian ini dan

- Mallarme dengaf Karyanya Brise Marine, Parnasse Confemporain, Mallarme
mengatakan bahwa puisi adalah sesualu yang misterius, " wn poéne est un
w ystére..” (Masson, 1990 : 408).

Abad XX Menjelang abad XX mulai ada aliran surrealistes, tokoh-
tokohnya seperti André Breton sebagai penggagas aliran surrealistes dengan
karyanya Manifestes du surréalisme, Louis Aragon dengan karya La Diane
Frangaise pada tahun 1943. Puisi menjadi elite karena tidak semua orang
ma_n-,ruF:aF puisi. Tokoh lain seperti Camus dengan karyanya Noces tahun
1938, Saint-John Perse dengan karyanya Exildan Poéme & létrangére tahun
1941-1944 dan Jacques Preverl yang banyak berbicara tentang kehidupan
soslal masyarakat serla politik yang disusunnya menjadi suatu puisi.
Kumpulan puisinya yang terkenal adalah Parofes.

Masa Kini  Karya-karya puisi sebagai suatu bentuk kesusastraan tidak lagi
merupakan sikap/ tindakan kecuali perkumpulan yang kecil bagi penikmal
puisi. Di sekolah- sekolah Perancis, praktek-prakiek kajian puisi hampir tidak
mengambil teks-leks surrealisme. lronisnya karena usaha-usaha pengkajian
puisi menimbulkan berbagai kritik walaupun kondisinya hanya meliputi siklus
hidup saja. Media menjadikan penggunaannya lebih besar (Viala : 1990 :

117).
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Dari perke.mbanga_m puisi Perancis di atas, dapat diketahui bahwa
puisi-puisi Perancis banyak dipengaruhi oleh keadaan sosial politik
masyarakal pada masa #tu. Hal ini sedikil banyaknya mempengaruhi tema
yang diangkal oleh para parrgraﬁ seperli adanya fema korban perang di
Chanson de Roland pada masa abad perlengahan, tema cinla platonik pada
masa abad XVl yang selanjulnya berkembang ke masa aliran romantisme,
simbolisme dan akhirnya ke surrealisme pada abad XX. Lebih lanjul puisi
yang berbicara tenfang alam seperli yang dipaparkan pada halaman dua dan
tiga menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengungkap makna laut sebagai
bagian dari alam. Laut memiiiki arti tersendiri bagi seseorang. Beragamnya
makna yang di kandung oleh laut baik secara denotatif (laut digambarkan
secara utuh sesuai susunan kata dalam kalimat yang digunakan) maupun
konotatif (adanya penggunaan simbol vyang mengacu pada makna
lain di samping makna ulamanya) menjadi salah salu alasan penulis
memilih judul karya tulis ini, yaitu: "MENYINGKAP MAKNA LAUT DARI
BEBERAPA PENYAIR PERANCIS ABAD XIX"

Keliga penyair yailu Victor Hugo, Charles Baudelaire dan Arthur
Rimbaud merupakan penyair-penyair yang mewakili fase awal, pertengahan
dan akhir abad XIX. Seperti diketahui bahwa pada awal abad XX terjadi
perubahan besar dalam situasi sosial atau bisa dikatakan bahwa awal abad
AlX masih merupakan lransisif peralihan dari abad XVIll ke abad XX

Penulis pribadi sangat tertarik dengan laul, baik laul secara denutatif-,
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sesuai makna aslinya, secara fisik laul bagi penulis mampu memberi rasa
nyaman. Secara konotatif, makna’ lain ‘diluar makna aslinya’ laut sebagal
simbol misterius. Maka dari itu, untuk memenuhi rasa ingin tahu penulis
tentang makna yang dikandung oleh laut jika dilihat dari sudul keilmuan
(program studi kesusastraan Perancis), kiranya judul skripsi di alas mampu

menjawab rumusan masalah di bawah ini.

1. 2. Identifikasl Masalah
Dari pembacaan puisi-puisi L'HOMME ET LA MER, LE BATEAU IVRE
dan OCEANO NOX karya tiga penyair Perancis abad XIX yaitu Baudelaire,

Rimbaud dan Victor Hugo, penulis menemukan beberapa masalah yang

dapat dikaji secara khusus, diantaranya :

o Dari struktur fisik, ketiga puisi-tersebut memiliki karakieristik yang
berbeda-beda misalnya dalam la strophe atau tata bail . Pada puisi
QCEANO NOXnya Victor Hugo ada enam wvers atau baris dalam satu
bail. Teknik atau cara ini “le szain” atau enaman (A.Viala, 1982:139).
Sedangkan L'HOMME ET LA MER dan LE BATEAU IVRE karya
Baudelaire dan Rimbaud terdiri alas 4 vers dalam 1 bail, leknik atau cara
ini disebut “le gquatrain” atau empatan. Walaupun keliga penyair tersebut
berasal dari abad XIX telapi dari contoh puisinya memiliki perbedaan
strophe atau bait dalam "sizain” alau enaman sedangkan karyanya seperti

yang berjudul Tu Rentreras, strophe atau baitnya quatrain atau empatan.



Bab I : Pendahuluan

Apakah mungkin ada pengaruh susunan rima atau sebab lain jika
dibandingkan dengan puisi karya Baudelaire dan Rimbaud.

o Sedangkan dari struktur batin puisi-puisi tersebut, tampaknya ada
perbedaan makna laut yang terkandung pada masing-masing puisi karya
penyair lersebut, Ketiga penyair itu menyinggung laut dalam karya yang
penulis jadikan contoh yailu OCEANO NOKX, LC'HOMME ET LA MER dan
LE BATEAU IVRE, telapi fidak semua penyair tersebut mengungkap laul
secara denotatif atau makna sebenarnya. Dalam puisi karya Baudelaire
misalnya, penyair berbicara lentang iaul secara konotatif atau makna lain
di samping makna utama dan tampaknya melambangkan laul sebagal
suaty simbol kebebasan. Untuk mengungkap lebih jauh tentang makna
laut yang dikandung oleh ketiga contoh puisi tersebut diperiukan

beberapa balasan masalah.

1. 3. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah,
penulis hanya membatasi masalah pada strukiur batin Khususnya perbedaan
makna laut yang dikandung puisi-puisi tersebut karena keterbatasan wakiu.
Adapun rumusan masalahnya sebagai berikul |
1. Bagaimana makna laul diungkapkan masing-masing penyair Victor Hugo,

Baudelaire dan Arthur Rimbaud?
2. Apa yang membedakan pengungkapan makna laut pada masing -
masing penyair?
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i.4. Tujuan
Sehubungan dengan masalah di alas, kajian ini berlujuan untuk:
1. Mengungkap makna laul dari ke-3 penyair Viclor Hugo, Baudelaire dan
Arthur Rimbaud.

2. Menemukan perbedaan makna laut pada masing-masing penyair.

1. 5. Metode dan Prosedur Penelitian

Pengumpulan dala dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kepustakaan dan menelaah sumber-sumber yang ada hubungannya dengan
penelitian ini. Sebagai langkah awal, penelitian ini dimulai dengan menelii
keliga puisi tersebut setelah dilakukan klasifikasi puisi yang berbicara
mengenai lawl atau hal lain yang dikailkan dengan laut, berdasarkan
pendekatan struktural agar memudahkan unfuk memahami puisi-puisi
tersebut yang selanjulnya dikembangkan dengan pendekatan semiotik.

Prosedur penelitian:

1. Mencatat dan mengklasifikasikan data intrinsik dari masing-masing puisi
fersebut (OCEANO NOX, L'HOMME ET LA MER dan LE BATEAU
IVRE) antara lain : analisis bunyi dan segi metrik meliputi perhitungan
jumlah suku kata, césure, coupé, rejel dan 'enjambement, bail sajak dan
intonasi yang merupakan bagian dari analisis sintaksis.

2. Menemukan perbedaan makna laut bagi tiga penyair tersebut.

3. Menarik kesimpulan,
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1.6 Komposisl Bab

Adapun komposisi bab pada objek kajian ini disusun sebagai berikut

BAB |

BAE i

BAE i

BAB IV

BAB WV

PENDAHULUAN, yang mencakup latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, {ujuan, melode dan prosedur
penelitian dan komposisi bab.

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA, yang
mencakup leori- teori yang digunakan pada Kajian ini dan
tulisan yang berkaitan dengan pengarang dan karyanya.
AMNALISIS STRUKTURAL, yang mencakup analisis bunyi,

segi metrik yang meliputi perhitungan jumlah suku kata, césure,
coupé, rejet dan I'énjambement, bait sajak dan intonansi.
ANALISIS SEMIOTIKA, dalam hal ini penulis berusaha
menemukan perbedaan makna layi “pada masing-masing
penyair.

KESIMPULAN DAN SARAN

10
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

Il. 1. Landasan Teonri

Landasan teori yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan strukturalis dan pendekatan  semiotika. Pendekalan
strukiural sebagal langkah awal penelilian Yyang selanjutnya
dikembangkan dengan pendekatén semiotika untuk mencapai tujuan

panelitian ini.

I1.1.1. Pendekatan Struktural
Jonathan Culler herpﬁndapai bahwa ada koherensi aniara
unsur-unsur karya sasira; unsur-unsur ftu tidak otonom, melainkan
merupakan bagian dari situasi yang rumi dan dari hubungannya dengan
yang lain, unsur-unsur itu mendapatkan artinya. (Culler, 1977:170-171)
Levi-Strauss yang dikutip oleh A, Teeuw mengatakan bahwa
struktur merupakan sebuah sistem yang diantaranya tidak salupun
dapat mengalami perubahan tanpa menghasilkan perubahan dalam

semua anasir lain (Strauss via Teeuw, 1984:140-141),
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Selanjutnya Culler mengatakan bahwa :
“objek poetika yong nyato bukan karyanya sendii meloinkan
kemampuan pemahamannya. Orang harus berusaha menerangkan
bogaimana karya sasfra itu dagpat dipahami; pengetahuan yang
implisit, konvensi-konvensi yang semungkinkan pare pembaca
a emahaminya, horus dirumuskan..” (Selden, 1 o9 7:68)

Sedangkan menurut Jean Piaget, bahwa suatu struktur

mem punyai liga sifal, yailu totalitas, transformasi dan pengaturan diri
(Hoed, 1995:viil).
Totalfitas berarli sebuah struktur meskipun terdiri atas sejumlah unsur
tetapi di dalamnya unsur-unsur itu berkaitan satu sama lain dalam
sebuah kesatuan. Pengertian transformasf bahwa struktur mem iliki sifat
dinamis yang berkaitan dengan kaidah otoregulasi pada sebuah
struktur. Sedangkan pengaturan dirl/ regufas/ dif mengandung
pengertian bahwa strukiur tidak memeriukan hal-hal di luar dirinya untuk
mempertahankan prosedur Iransformasinya, struktur flu olonom
terhadap rujukan keseluruhan yang bulat.

Pendapal-pendapal di atas saling mendukung yang inlinya
bahwa strukiur suatu karya sastra memiiiki hubungan yang gral salu

sama lain dalam mencapai makna utuh karya tersebut.
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I.1.2. Pendekatan Semlotik

Karya sastra merupakan struktur yang bermakna. Hal ini mengingal
bahwa karya sasira itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna
yang menggunakan medium bahasa (Pradopo, 1893:121). Bahasa sebagai
medium karya sastra sudah merupakan sistem semiotik atau ketandaan.

Semiolik berasal dari kata Yunani “semelon” yang berarli tanda.
Semiotika merupakan studi lentang tanda dan segala yang berhubungan
dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-landa lain,
pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakan.

Bagi Peirce, tanda hanya berarti tanda apabila ia berfungsi sebagai
tanda (Zoest, 1993:10). Lebih lanjut ia mengatakan bahwa fungsi esensial
sebuah tanda adalah membual sesuatu efisien, baik dalam komunikasi kita
dengan orang lain maupun dalam pemikirian dan pemahaman kita tentang
dunia. Tanda adalah untuk mengemukakan sesuvatu atau segala sesualu
yang ada pada seseorang unfuk menyatakan sesuatu yang lain dalam
beberapa hal (Sudjiman dan Zoest, 1992 :7). Adapun ciri-ciri tanda adalah
sebagai berikut :

1. Representas/ atau référent , bahwa tanda lersebul
mewakili sesuatu yang tidak hadir tapi merupakan bagian
dari kenyataan. Hasil representasi disebut denotafum.

2. Interpretasi alau interpretant (penafsiran), yaitu hubungan

antara tanda dengan benak si pengamat tanda, maksudnya
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sesuatu yang ada di benak si penerima landa ketika ia
menerima alau mengamati tanda.

3. Ground atau lketak dan tanda , yang digunakan agar suatu
tanda dapat berfungsi ground, kadang sualu tanda berupa
peraturan, perjanjian dan kebiasaan yang dilembagakan
yang disebut "kode”. Kode yang dimaksud bisa berarti kode
bahasa atau non bahasa.

Ciri-ciri tanda tersebul digambarkan dengan bagan segitiga Peirce
sebagai berikul :
Denotatus

™

&round Interpretant

Penjelasan bagan, contoh kalimat : Ouvrez la porte!

Dari kalimat di atas dapat diketahui:

bahwa kalimat tersebut adalah bahasa Perancis Ground atau kode
« Laporie - mengacu pada obyek pintu (interpretant)

» Quvrez - denotatum atau référant yang mengacu pada

subyek wvous

Peirce membedakan tiga macam tanda menurul sifat penghubungan

tanda dan denotatum sebagai berikut :
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o fﬁun; yaitu hubungan antara tanda dan acuannya dapal berupa huhung_an
kemiripan, contoh : folo, pela

o [Indeks, hubungan ini dapat limbul karena ada kedekalan eksistensi,
contoh : tiang penunjuk jalan.

o Simbel, hubungan yang terbentuk secara konvensional,

contoh : gelengan kepala sebagal simbol tidak setuju.

Sedangkan menurul Ferdinand de Eaus;aure, tanda merupakan
kesatuan aspek yang lak terpisahkan anfara salu sama lain yaitu signifiant
dan signifié (Sudjiman dan Zoest, 1982:42-43). Unsur signifiant (penanda)
atau yang memberi tanda, adalah aspek formal atau bunyi tanda.

Unsur signifié (petanda) alau yang diarlikan, merupakan unsur
kemaknaan alau konseptual yang terkandung di dalamnya. Pada leori ini,
unsur signifié berguna untuk mempermudah pengklasifikasian makna atau
konseptual yang terkandung di dalam puisi-puisi yang menjadi sampel kajian.
Tentunya hal lersebul tak lepas dari pengaruh signifiant atau aspek formal/

bunyi tanda.
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. 2. 1. Tinjauan Pustaka

Victor Hugo merupakan seorang penyair aliran romantik,
menurulnya puisi romantik adalah sualu ekspresi perasaan/
emosi seseorang (Masson, 1980:333). Kematian anaknya
Léopoldine pada tanggal 4 Seplember 1843, membualnya
sanga! sedih. Hal ini mengilhaminya menciptakan sajak-sajak
dalam les Confemplations yang disebut juga “kes Mémoires
d'une &me" atau kenangan dari suatu jiwa (Brunel el ami, 1972 :
25).

Sedangkan Baudelaire yang lahir pada 9 April 1821 di
Paris, sejak remaja sudah mulai bergaul dengan kalangan
penyair. Tahun 1846 sajak-sajaknya yang perlama dimuat dalam
{'Artiste. Tahun 1855 La Revue des deux Mondes menerbitkan
delapan belas sajak Baudelaire dengan judul “Les Fleurs du
Mal®. Sajak-sajak itu dikecam Kkeras oleh Le Figaro karena
kemungkinannya untuk menimbulkan skandal. Judul sajak-sajak
ity dapat menimbulkan gambaran yang ambigu, karena dapal
mempunyai makna “hunga-bunga yang dipetik darl
penderitaan” atau “daya tarik dosa”. Dua tahun kemudian
yaitu tahun 1857, terbitiah kumpulan sajaknya dengan judul yang

sama yailu LES FLEURS DU MAL. Karya ini hanya sempal
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sama yaitu LES FLEURS DU MAL. Karya ini hanya sempal
beredar dua hari karena menimbulkan reaksi yang keras
dari kalangan tertentu. LES FLEURS DU MAL dilarang beredar
karena dianggap bertentangan dengan hukum-hukum agama
dan moral tetapl Baudelaire mendapat dukungan dari para
pengarang besar seperti Viclor Hugo dan Flaubert. Beragam
tema yang diangkainya sehingga kumpulan sajaknya ilu
dikelompokkan dalam 6 kelompok yaitu Spleen el Id;al (sajak |-
LXXXV), Tableaux Parisiens (LXXXVI), Le Vin (CIV-CVI),
Fleurs du Mal (CIX-CXVIl), Revolte (CXVIII-CXX) dan La Mort
(CXXI-CXXVI1). (Baudelaire, 1972:1-402). Lebih lanjul, Victor
Hugo menanggapl bahwa Baudelaire telah menciptakan suatu
dunia sendiri dan adanya ‘baudelarien’ yailu orang yang meniru :
cara Baudelaire dalam menghasilkan karyanya (Massor,
1990:386). Karya Baudelaire dalam Les Fleurs du Mal telah
dikaji oleh salah seorang senior kami (Mardi Adi Armin, 1991)
yang mengkaji "Maul dalam Les Fleurs du Mal".

Salah salu penyair lain yang muncul di akhir abad 13
adalah Arthur Rimbaud, yang sangal terlarik dengan puisi
Verlaine. Karya-karya Rimbaud tidak pernah disusunnya sendiri
ke dalam suatu buku tetapi hal tersebut dilakukan oleh para

editor, Puisi pertamanya merupakan cerminan cara Parnasiens
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pada agama dan dunia borjuis, rasa kasihannya pada kaum
miskin dan korban perang (Le Dormeur du val). Permainan baris
simbol pada puisi Le Bateau lwre, ditulls  untuk penyair
Parnassien / Verlaine kelika ia berlemu pada September 1871
(Darcos et amis, 1986 : 498). Selain itu, merupakan sebuah puisi
ungkapan kegelisahan (Rimbaud, 1984 : 17). Gaétan Picon
menemukan kembali pengaruh Rimbaud pada abad ke-20 dalam
puisi sensasi, perincian maupun keinginannya merubah hidup.

(Massor, 1991:405-406).
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BAB Ili
ANALISIS STRUKTURAL

Analisis struktural pada karya saslra berupa puisi meliputi analisis
bunyi, segi metrik yang mencakup penghitungan jumlah suku kata atau
syllabe, hentian panjang dan hentian singkal atau césure dan coupé serla
pemenggalan kalimat yaitu rejet dan enjambement. Seluruh unsur tersebul

masing-masing akan dibahas ke dalam sub bab Il ini.

.1 ANALISIS BUNYI
Darl analisis bunyi dapal diketahul unsur-unsur strukiur puisi seperli

rima, yang sangat mempengaruhi unsur keindahan dan nilai seni sualu puisi.
Lebih lanjut, berikut analisis bunyi ketiga puisi abad X1X lersebul yang diawali

dengan puisi karya Victor Hugo berjudul OCEANOD NOX :

OCEANO NOX
(Victor Hugo)

Oh! Combien de marin, combien de capiaines;
L3 komys  de mags , kombii  d@ kapifse ]
Qui sont parlis joyeux pour des courses loinlaines, Les rimes plates
U Ryr ¢5 ki ﬁqf pur df  kupse [Wafgn]
Dggs ce morne horizon se sonl evanouis!

L fe mopn hopizd  gp  £5 fewdny )

Combien ont disparu, dure et friste fortune! Les rimes
[ Kombid 3 drcpary. dyg i trista fartyn ]
Dans une mer sans fond, par une nuit sans lune, em brassees

tDizywn mie oF f5.  pae yon oy 57 lyn 3
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Sous l'aveugle oceana jamais enfouis!
[Su lavggle uu,l'l’ﬂ & (am2ifut ]

ﬂnmhien [|E patrﬂns morts avec Ie urs eqmpa es!

L Kombrg tRT mon  avik (PR eky g]

L'ouragan de ur vie a pris loutes ]as pa as , | les rimes plates

[ lurags de [pr v a pwi fute le pa

EI dun suufﬂe |1 a tout dlsperse S U Ies tsl
dF a fuf dipsas sy fe

Hu1 na sdura Ieur fin dans )ahime plo Les rimes

[ Nyl 03 sora lge f§ 43 ‘nifg ]

Chagua vague 8n passanl d'un butin

[‘6 lg pacs di byts mrrapgj

ne ‘a salsi 'esquif, l'autre les malelufs

[ lyws a sse5i f?ﬂ'y:f [-fas le makel )

s'est chargée, ambrassées

Nul ne sait votre sort, pauvres tEtes parduem les rimes plates
Nyl n3 S5 uosies Som, povme tife psrdie )
‘u"nus roulez a travers les son hresdentendues
Vu pole & traep le sibre2#fid
Heuflant de vos rmnts morts des ecuells inconnus,

CHenfa d3 wo mok dezekysl €kany)

ﬂhf -::‘:ue de wezx paregts ui n‘avaient plus gu 'un réve., Les rimes
iy ﬂ.ﬂb" 2 Lll' m [T

Snnt mm'ts en aﬂendant tuuﬂ les ]Ell.ll's sur a greve embrassées

[Ss mor {natidd ftu le [ua syp |a grsv )
Ceux qui ne sont pas revenus!

Cf¢ kyt np s3 pa reveny]

Ons apiret:em de vous parfois dans Jes veﬂees les rime plates
E 2 Sifeehs de Ve paARfwaA
Jg 1nyeu1 de unus parfais dans Ires ?EL‘![E?E

hiéle E':I "c':r qualque Iern‘pgwws Hﬂfﬂﬁ dfmhri couverts

L My ke g fk?' =

Aux nras auyx refrains, aux rﬂcsls d aventures, les rimes
Cd P, O PRi S0 ey daviiyre ]

Aux baisers qu'o] d robe a vus bai!es ulures |
[ O bisix ky o derob & VI bile fyfyRe

Tandis que vous dormez dans Les goemons veris!

[7ad kyg vu copms <4 le gemd VeRT

Dnd mande : r:lu sont- ds? Sont-ils rois dans quelque Ne? Jfes rimes
5 ﬂg !;'::-]Ir " safl PRuwg cg'?ﬂ{al&{i_iij—.‘
Nu 5 :;mt |!s delaisses pour up bord plus fertile? plates
uzshl  delice Puk o8 bor P feedl )
F’ms volre souvenir méme esl ensevell
[ Pyt vofme suyem mim £ $oevell ]
Le corps se perd dans Ieau Is‘; nom dans la memaoire. les rimes
E (9 komp 53 pin s pom d3' 12 memuip ]
Le temps, qui sur toute nmhra er] verse une plus noire, embrassées
Cly £ « kyi sym fuf Smbo 2 VEKs gwn ply Medr ]

embrossées
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Sur le sombre ocean jelle le sombre oubli.
USyr [2 s5bpe ofed [ets [# gsbpg vkl ]

ientdt des yeux de lous volje ompre esl dispar les rimes plates

?H}th B "z{ql 39 tu 'i-'mLa P 2 rF{J]E‘ﬁU] |

L'un p'a-t-il pas sa barque el lauire sa charrug?

[ Lef nakil pa <@ barkys & lotap ga faRU

Seules, durant ces nuils ou l'ourage st Eainqueur

[ Sgle. dyed se 0y U [vRazs & !HJ#F
vous a

os veuves aux fronis blancs, lasses ge ttt{endre fes rimes
Vo vje o frS bld « lase 49 Vuzatdes ]
Parlent encor de vous enremuant la cendre _ embassées

O farli glox d8 wzd Pamud (3 fodep ]
De leur foyer et de leur coeur!

L Do Igr poye g do lpr kyn]

Et quand la tombe enfin a ferme leur papiere, les rimes
1¢ kyd la #b F ag{p.mf.ﬂfapﬁ.! :
Rien ne sait plus vos noms, pas méme une humble pierre plates
ERIE me 5% ply VO N3, mem  Yuon gh&fg. PlcE ]
Dans l'etroit timetiere ou I'echo nous repond,
[ D& (ifewa simetern o [gfe AU gepe 1 !
Pas méme un saule verl quirs'effeulile a lautomne les rimes
[ fa mgm oF Sol Vie Kyl sifgel a [ofom]) !
Pas mé&me la chanson naive el monotone
[ pa mim la £353 najw £ monofon
"Que chante un mendiant & rangle d'un vie

Ckye @f of midd 4 Kz da& vif p?]

embrassées

Q0 son-ils, les maring snnlbres dans les nuils noires? Les rimes
CU eahd, le maei 53 .re. da le nyi Mg
O flols, que vous savez de lugubres histoires! croisse
o flo, kys vu Save 9% ﬁr,rg(,é&u hishwape ]
Flots profonds redoutes jes meres a genoux!
Cfls p;::LEp‘ fadu ¢ me a deny
\éuus Lous les raconiez en moniani les marees, les rimes
Vu va e Raksfe & mifd (e mare ] I
El c'est ce ?tui VOUuS Ces voix desesperées embrassées
[% 5¢ (e g te vad deteipeke ] 2 |
Que vous sabez le soir quand vous venez vers nous!

CKyp vu gave [o Swap Kya W vene Vig Ayl
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L'HOMME ET LA MER
(Baudelaire)

Homme libre, toujours, tu chériras la mer]
[“om libng . tyur . ty perirs Iz mer ]

La mer est ton miroir; tu contemplais ton &me
[ La mea & 15 mmwar; fy k3tiplz fonam ]
Dans le déroulement infini de sa lame,

(D4 [ derylomi Sfot dp sa lam]

Et ton esprit n'est pas un gouffre moins amer.
13 sspre ng pa o gyfnr mud amsr ]

Tute plais & plonger au sein de ton image, —
[Ty te pls & plSger 0 5i* do 13 imap, ]

Tu 'embrasses des yeux el des bras, et lon coeu
[Ty lembpage de 4§ € de bea, ¢ 43 kfﬁg]j

Se distrait quelquefois de sa propre rumeur

[Ts distrs kl'.lr‘ﬂkllfiifﬂu d$ sa PROPRG Rf!.'m-p:’-]

Au bruit de celle plainte indomptable et sauvage —
U0 bay do Sgt plite fdamptable ¢ sovag<]

Vous Btes lous les deux lénébreux el discrets :
[Vuzsdg fy fe df fenebrg € diskrs ] —

Homme, nul n'a sondé le fond de tes abimes,
U om. nylna gle [o 3¢ do tezabime] :t

O mer, nul ne connaflt tes richesses Iintimes,
(0 mef, ayl 03 kons fo mifss Thime ]

Tant vous &les jaloux de garder vos secrets!
VT8 vuzsty falu  de gands o sikei ]

Et cependant voild des sigécles innombrables —
(2 depgda  vmala de sighle  Fngmbrable ]
?ue vous vous combattez sans pitié ni remord,
Kys wi vy Kombatt 4" pitic 0 pemon ] ]
Tellement vous aimez le carnage et la mort,
Glemi™ VuZime (¢ Kamngs £ (4 mapr )

O lutteurs éternels, 8 fréres jmplacables! =
[9 lytdzefgnnsl , 9 frer1splajable ]

Les rimes

Les rimes

Les rimes

embrazsées

Les rimes

-

Embrasséas
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LE BATEAU IVRE
(Rimbaud)

mme je desca dals ﬂes Fl uvas impassibles,

m A difs gveaspasibfe ]
e ne senlis plus uidé par es haleurs : les rimes
[3s ng siH Ply 3 ide pak le2algr] l
Des Peaux- uugE criards les avalent pris pour cibles croisées
[De F¢ t  knam  [ezavs™  pRI PuR

Les ayanl cloués nus aux poteaux de couleurs
Clecagd Kiye Myzo  po dg kulgr]

J'&tals insoucieux de tnus }'EE équ Egl.‘.j'-
Toifs Trﬂ di i and ﬂcf | les

one 5 mman 50 ﬂ 'ﬂ'ﬂ ﬂﬂ 3“ rimes
v be fiama 397

Quand avec mes Jaursagm ﬂnr ces 1apagea =i} croisées
AVEE mezalfa ! fe g=]

Ees Fleuves m'ont laissé desnenﬁru ou je voulais.
Cle fige  m3 lese  dgridey vgs valel

Dans les apntements uri ux des marées, o

I'E"IMIEE apa mi‘l !d & mare] ”
r, plus sourd que sc&weaur — imes
h} at?r?l-inieu;p Yy fuk E a
f_e cnurusl Ef les F&ninsules émanr e Croisdes
u! £ le Peninsu(e demape
Hnr'rt pas subl tohu-bohus plus triom han’fs E

C NS pa sybt tohy-bohy ply 1RI3fE ]

La témpéte a béni mes éveils marhtimes ——— les rimes
la fepat @ bent mezev maaitme |
Pif‘f leger qlé.l I.EI bouchon j a! nsé sur les ﬁnt*s croisédes
lese

-ﬁu{ r le f.fﬂ

?H’u D app JIE ro rs éiemuls de 'n.fiqi_
onapil Rulge eréens| dz W

Dix nmls sans ragretier I'oeil niais das falutal —

[O1 nygi , s peghtfe [wf nis de falo ]

Flus dpuce gu alg,_enrarﬂsﬁ‘a chair des pommes sures ___  les rimes
4s pame Re]
Leauverte p nét a ma nnque '?f sapi} | croisées
[ [0 ViR Penerma ma ko p fapf]
‘IE des taches ge 'ﬂﬁg E}EUS el d wmlssures
i de fafe 3 Vomis ke )
Me lava dispersani guu'u'efnan et grappin B

[ Mz |awa dispie®  guysensl € gm'p?
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1% de [oR, LTI T Fo!

EJH la Mer, mfusé I:L,-a } ol l ciascer} fes rimes
Do la Msr . $fuse casime £ |akfesd

Pgwram les azurs verts, uuﬂ ttaison IEme croisées
eVord” [zzawypm ViR } U flakscs blam]

Et ravie, un noye pensif parims descend;
[§ Ravy, of Ngye pisif parfua 4€55 )

?i.‘l tgig anlli.'{r;m‘ﬁ igLr!p les E}Elﬂiés déluras

El dés Inrs u me gLis haﬁne u:lans Ie Puéme_u_.,

mes lEnt sous rutllemenis ujnur —— | fes rimes
K- td  Rytifemt dy jur’d
Flfys fi rles a I:” J p!us msles que nns I'_n.rras croisées
Ak {H,‘I
Ferman‘ten’t les musseurs améres de am our
[f!.tmf‘f, le Rysgn amspe  di lamun ]

Ja sais les cieux crevanl en éclairs, al Ias trugnhas
Clase e fig KRe f ekism

Ef les ressacs el les cour, nls e sars 1e sgir, — | les rimes

Ts !eh mukéi :iﬁ'u Tif. aiswa;nl e
e exal eams uunpeu e de colo 8, crois

l:i.n'iﬂ ekzalke ?r rfn!‘r E; ?

Et j'ai vu t}rqsI uafms ta que Ihnm me a cru voir!

'-'i 34 vy kyslkyg fwa Se kys lom & kru VwaRT

J'al vu le solell bas, taché d'horreurs mystique*s
L5 vyls olsf ba, fafe domgr  mishik
11Iumi nt de | ngs fig man’es um}eti | fes rimes
# gemi™ WMot
Pare:ls a des acta ) 5& c‘lagamas 1’[25 anthues croisées
[ Parsl a dezak¢ J
Les fots rumanl au loin leurs frissons da wletx* 2

[le flo ruld o lwi lpr frs3  da wlf]

t' 31 révé la nuit verte aux neige éblouies,
asve [a nyr vER 2 N4 u.ll{

Baiser montant aux ;-.reu:t d s mers avec 1e eurs les rimes

These m3tsd © g mER 2avsk [

IE circulation des séves_ :nmfies croisées
sigkylats de civezdnu ]

Et 'eveil jaune et bleu des phosphores chanieursl
[% levyl jon % blp de Fs:fm.:. SRigm ]

J'ai suivi, des mois pleins pareille aux vanherms

LS syivi. de mud pli- o pamg] o \afen! ] 1
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I-Hstanquas Ira houle E Iasaaul des racifs. — les rimes
% jserikye  ola h de Refy ] ;
ans sﬂnger que ias pmdslumtnau des Maries J croisees
Voq gont  Kkyp le pif  lymiop de  Manp] =
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Magr & hymed UV ViR I8 ke embome ]

Un gnfam ac:ruupi F;em de t;mﬁs& )ﬁche croisées

Bmi:at au fr&le cnmme un papﬂLun de mal
b.af.: frsl kom & papils  dp mg) =

i_a ne pum pILI!S Ihﬁné de ws1 ngueurs, 0 lames,

Iﬂr ng p : l ds V3 Mt. o lam ] —— i

ver ew' su age aux urs cotons rim

%fews LAY ﬂ ﬂaﬂﬁ dE ? =

Nt traverser l?rgueil des drapeaux etqpes arnr.n es, croisées
TNy traverse [orgif o2 figm: ]
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[N nage su le yfasmible de  pdid]

Dari analisis bunyi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa puisi

pertama yaitu “OCEANO NOX" terdirl atas delapan bait. Masing-masing bait

terdiri atas enam vers atau baris. Di dalam Bahasa Perancis, hal ini disebut

juga “sizaln™ alau enaman.

Selain vers atau barls, unsur rima juga sangat mempengaruhi bunyl

larik pada suatu puisi. Rima adalah elemen-elemen bunyi yang sama pada

akhir larik sajak. Rima ferbagi atas :

27



Bab III : Analisis Strukfural

1. Berdasarkan Jenls Rima (Genre de rime) :
®m Rima maskulin (rime masculine), yaftu rima yang dihasilkan

ketika suku kata yang merupakan vokal yang ditekankan.

A peaux
Comtoh:[ ... -w. & PO 1

m Rima feminin (rime feminine), yailu rima yang dihasilkan ketika
vokal yang ditekankan diikuti oleh suku kata Yyang tidak

diucapkan.

4
Contoh: [ . "ny ‘;E ]

2. Menurut letaknya:
m Rima datar (rime plate), yailu rima yang sama dan letakmya

berdekatan, yang disimbolkan AA, BB, CC dan selerusnya..

Contoh : Oh/ Con bien de marins, con bien de capitaines, A
19! Kombis  da marf . kombif de kapifene ] l
Qui sont portis foyeux des courses lointaines... 1A
UKiye 65 pante oy pure at korse ldtsnfiiyag : 1835)

®m Rima berpeluk (rime embrasée), yaitu rima yang letaknya ABBA

Contoh : Howme hbre, feufours, MU cheriras la mer ! A
[ Hom [tbas. full.rwt, ty ferma la ma]
La mer est ton mirdir; I contem plais ton g
[ Lamse 2 15 it fy kS pls $8nam ]
Dans le déroulement infini de so lowe, g

[ 4 [2 daevlems f‘fmr dy salam] —
Et ton esprit nest pas un gouffre moins om er A
[ 415 éspar nz A% gyrs mwd  (Baudelaire] amir]

B
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. Rima Bersilang (rime croisée), yaitu rima yang letaknya bersilang

ABAB

Caontoh : Comm e je descandais des Fleuves in passibles, A

Je ne sentis plus guide por les haleurs ']

Des Peaux-Rouges criads les avaient pris pour cibles |A

Les ayant cloves nus oux peteaux de couleurs |B
[Arthur Rig boud)

3. Berdasarkan Nilal ima (valeur de la rime)
Berdasarkan nilai rima, rima terbagi alas :
o Rima Miskin ( la rime pauvre)

Contoh :© ....win [ vi ]
..... Main [ mE ]
o Rima cukup (la rime suffisante), diikuti fonem lain yang diulangi.

Contoh : ...forl [ E:p 1

...mort [ moge ]
o Rima Kaya (la rime riche), diikuti oleh 3 fonem lain yang diulangi.

Contoh ....passeport [por ]
Sedangkan dari pengaturan rima, puisi OCEANO NOX merupakan

puisi yang memiliki rima ganda dalam satu bait. Maksudnya terdapat dua
jenis rima pada salu bait yailu “rime plale” alau rima datar "AA" dan “rime
embrasée” atau rima berpeluk *ABBA/ BCCB".

Puisi kedua yailu o 'HOMME ET LA MER' merupakan puisi yang terdiri

atas empat bai dengan jumlah vers atau baris pada tiap baitmya empat vers/

2
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baris, yang disebut juga "Qualrain® alau empatan. Adapun jenis rimanya
adalah “les rimes croisées” atau rima bersilang "ABAB".

Puisi ketiga yaitu “LE BATEAU IVRE® merupakan puisi yang terdin
atas 25 bait. Dengan _jum lah vers atau baris sebanyak 100 vers/ baris yang
lerbagi atas empal vers/ baris untuk tiap bail, yang disebut juga “Quatrain”
atau empatan. Sedangkan dari jenis rima, puisi ini memiliki rima bersilang
atau “les rimes croisées” yailu ABAB.

Berdasarkan “valeur de la rime® atau nilai rima, puisi OCEANO NOX
memiliki "la rime suffisante” atau rima cukup seperli pada bail pertama, baris
pertama dan kedua, yaitu : = .capitaines” [}¢n] dan “...lointaines” [$n]. Selain
itu, terdapat pula “la rime pauvre® atau rima miskin seperti pada bait pertama,
baris ketiga dan enam, yaitu : *,..evanouis® [nyi] dan “...enfouis * [nyi ] Puisi
L'HOMME ET LA MER memiliki “la rime riche” atau rima kaya dan "la rime
pauvre” alau rima miskin seperti yang terdapal pada bait pertama, baris
pertama dan keempat, yailu “..mer" [mir] dengan "..amer” [ms#] dan ®...me”
[am] dengan “lame” [am ] Sedangkan pada puisi LE BATEAU IVRE,
memiliki “la rime riche” atau rima kaya ¢an *la rime pauvre® atau rima miskin
seperli yang terdapal pada bait keempat, baris 13 dengan 15 yailu @ "
maritimes” [ fme ] dengan v wiclime © [ Hme ] dan “ flots “ [I= ] dengan
“_falos"[ |, ]. Berdasarkan kelerangan fersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa ketiga puisi lersebut memiliki unsur "la rime pauvre” atau rima miskin.
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Telah diketahui bahwa keliga puisi tersebut memiliki unsur rima miskin
stau valeur de fa rime pauvre , adanya perulangan kata alau verb
ssombien...” pada puisi berjudul OCEANO NOX karya Victor Hugo pada
pall periama baris periama sebanyak..dua kall dan baris keempal Yang
dilanjutkan pada baris ketujuh bait kedua menunjukkan bahwa bukan sekedar
permainan bunyi puisi. Hal Ini menimbulkan kesan laut bergelombang dalam
arti tidak tenang, dengan kala lain penekanan pada kala “con bien..” Yang
herarti berapa banyak memberi kesan ganas dan misteriusnya laut hingga
mengaﬁipatkan kematian. Kesan ini diperkual terutama pada bait pertama
yang secara kaselwu;ian isi bait pertama tentang korban laut. Bail-bail
selanjutnya tidak ditem ukan perulangan kata combien lagl karena isi yang
ingin disampaikan pada bai ketiga hingga delapan lebih memperkual kesan

takul dan kematian seperti pada bait kelima dan lujuh yaitu “sur f2 som bre
ocean . ' le corps perd dans Fagu.. * (bait 5 baris 30 dan 28, " dans letraif

cim efiere.” (DA T, baris 39) atau tubuh yang hilang di dalam air dengan kala

lain tenggelam.

Sedangkan pada puisl L'HOMME ET LA MER karya Charles

Baudelaire, perulangan kata lebih mengact pada subyek orang kedua yaitu

Tu. Penggunaan subyek orang kedus memberl kesan bahwa penyair lidak

isi i5i bi K
asing dengan sasaran puisinya karena laut pada puisl ini lebih merupakan

perbandingan darl suatd simbol kepebasan. sysunan rima yang merupakan

3
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perpaduan rimia kaya dan miskin menimbulkan suasana bebas ekspresi.

Dan pada puisi LE BATEAU IVRE karya Arthur Rimbaud, yang juga
memadukan rima kaya dan rima miskin menimbulkan kesan bebas pada
sualu perialanan dan keinginan. Hal Ini diperkuat dengan pe nggunaan tanda
baca berintonasi naik seperti tanda seru yang berulang-ulang pada hampir di

seliap bail puisi Ini misalnya pada bait ketiga baris 11 "Je courus!” , baill
empat baris 16 "_des falorsl™ Adanya penekanan pada infonasi dari tanda

baca tersebut menimbulkan kesan laut yang misterius, adanya sualu

penyesalan dan perjalanan.

Analisis ini akan menunjang analisis dalam menyingkap makna laui.

Lebin lanjut analisis ini akan dibahas pada bab IV.
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.2  ANALISIS SEGI MET RIK

(L. 2. 1. PENGHITUNGAN JUMLAH SUKU KATA

OCEANO NOX
\ntonagi naik (Victor Hugo) s
[ 1 kombif d9 mapx, ag . kombi& de kapiten, { .
Tni & A4 St T % Elﬂ?fj ] 18
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[ E'ti' kyl 9 s3 pa Fevenq o f
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i) s?l:sihi dﬁwhi foua 4 da If,uﬂe.}.ﬁ" = 12 suky kata
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= 12 suku kata
= 12 suku kata
= 12 suku kata
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L'HOMME ET LA MER

(Baudelaire)
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LE BATEAU IVRE
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d:tat,ff .

[‘Er _ﬁi{mi W1 bine 44 ﬁfl’??‘? | = 12 skukata
Dalamse, ?ﬁzedaﬁna‘i’ akbsz T 1 = 12 skukata
[Dewes 1!1;1:1,[11 vig ;[ v fotesz blem ] = 12 suku kata
]

[i Fﬂ.-lf & l'l:»t[L F}’nf Fctnw.;- EI.'ES‘E. [ 1 = 12 sbvkata
I

g7 g Syt s kT g e 1 = s2avker

(% ghytme (3 su mhlmﬂq |ve, ] = 12 skvkata

[Py forte ky2 laliol T fly vask bpwlyeel] = 12 akvkata

= 12 sku kata

[ﬁ{_i;_r;“ﬁ‘ 'ltﬁﬂ';%!ﬂmwfci} Latm;]'"fi ]

“’111 ;

[515% [§Et|[{-|b UE %aﬁ%f é‘!{%t ] = 12 suhw kata

[§ (e pesk 5 lekora: ! 5952 lo swae ”ﬁr] 12 shw kata
[Tobs ckaalle $51 by o pdgls b klSbe ;T ] = 12 skukata
—

] [ 12 suku kat
[%ﬁ;t_;{hgl?f%a%h{;lmﬂﬁh%u% ] u kata

—
(35 vy Iy sole] bafl Jay mighkos 1 = 12 akokate
% w gy Sttt L

[lymnd do-18 frgoms’ vidls 12 sbw kata

[Pargl 2 dezokén do deame trz2dhke ] = 12skukata

[tf{-{:: pula a.{wﬂ'li? &:Ea a5 'ua!f_l' ] = I2 sk kala
Ta T Fe

]

L]

i

o i ﬂ
[ﬁ} qulflr:;i l%yl i%r.'?qu_gﬂm 7” ] = 12 séw kata
[Cise wB o f de mepzavde |S4pe[] | = 12 sbukata
[La siekylabs de s;umﬂul"? ] = 12 akukata
< Mg | [ ] = 12 skukata
defxpore (Al [

[5. lovsl e 204 & £

= |2 sukukata

tri'f"{li's'.‘ {orse ¥ fﬂtfH 2 Ofd pusi f?ﬂ
[51 ﬂ{_iﬁ’muﬂ F[{' ‘rﬁiﬂﬁf a3 vafer

T ©ielz

] = 12 subku katla
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H.‘[E[;f.pllﬂgtﬁlﬂ' hyl 413 | a5 A:: m_- A1 = 12 akvkata

[In ﬂ'gét kyz le I'Lz %l“""'g %; l-%{!nlll | = 12 skukata

fjﬁ h#;_&fs‘am vu ‘? Aflegoyable fiokidel = 12 skukata

M ela EI'_;HF- de '{‘P‘*? paJ:hma pe | = 12 skvkata
[ﬁmn De ﬂF-jE_Lt Q"l'{ “g‘"dfﬁ“ﬁ = 12 siku kata
[‘:-!.[ o125 de l'rriﬂﬂ"ﬂl# kt{'.'o-ﬁh[n {-F:F'._.:TI] = 12 sk kata

[51 W-]' f'i.{llhil'%_ EE mAﬁézfmﬂf nase = 12 suku kata

Tz !
[L"Funda le (7 tu & leviads | | ] = 12 skukata
EDzitlmknﬁ do o milig de bopase ] = 12 skukata
-
]

[i [! [u.lﬁ-; qﬂ. le Qruﬁlf ‘%airﬁl:{ia I = 12 suku kata
z

[Qlarr%s-‘? “'lﬁ“"'“#, ”;'a"fia rguk;gfg‘;_g-bp s1']= 12 sukukata
Oy A Gighge 1 = 12k

[U lesteps Bea des2es de Pqnse | = 12 akukaa
[ IU.TQE' cit?ﬁﬁ:ﬂ-t l-apdq"?'ﬂh'i:‘%““;ﬂ" z“] = 12 suku kata
[ﬁng} Hﬂqlf rg':’l@c 1‘.1? Hér ] = 12 skukata
[C_lé flo 'u‘![.f gqtpmgg C!F’F j"ﬂ}(-! | = 12skukata
[ Dﬂ!kqm{ & f{ﬁ*ﬁ-fﬁ bepr me fiﬂt& e ] = 12 sk kata
’rE' = 12 sku kata

Gagugl g TR
[Fa:.fna—!ﬂmﬁm'aﬂ %e rﬂl;; % dg Zon ,?T’ ]1==12 suku kata
[Lﬂ mfp&ﬁ"la Ao fes2 0 |luh J,u ] = 12 sdkukata
= 12 suku kata

[M3ty ver mﬂu ffﬂz dfhe 2 Uih.l;,: [nm_, ]
f{/iq' Ifﬂifﬁ{ iﬂ I‘L[”ﬂﬂ-gﬁ fﬁtnU ] = 12 sukeu kata

T3 Tk
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]

[ﬂ;::z;’nqﬂg[ 4'? bab s4r e boe le L{gml ] = 12 séwkata
‘E/ Efli‘{' dwaso ‘flahadq-p,;,qé bz T = 12 sakukata
[iﬁﬂ mt{i’f | awgkey ‘alkave me 15~ prsl |
[ De nﬂ'if dfs:idtf d?m“':? FEk}{lE‘" ! f ]

12 suku kala
12 sukiu fata

05, manl o pirdy salo sevp dezd [ 1 = 12 ke kata
[ Aobe par luragd da leter sswass, | 1 = 12 skukata

(Mg 9 gl F ey 1 = 12 bk
[ Ngrd] a epife 2 karkas \VES do : [ 1 = 12skukata

—t -
[Libead byma . m3te da bpyee iolst ‘? ] = 12 skukata

[Mma o H’i 514 uqa \%\1% mye ] = 12 swbku kata
[kqllf:...[&afﬂ't{ﬂ !’Eﬁl Dﬁﬂ'fui’r ﬂr ] = 12 skvkata

[U.L'_Ji %E}’!El ‘Ediz -T-'I'_-['J' da:__l{l’-.f | = 12 skukala

Fy r:% igy: d%t‘{l‘it:[iﬂgk]ﬂ'gijk = 12 skukata

lﬁé‘ r fol f eskopte dﬂlp#ﬁnﬂnwm. l = Iz ﬂl'fﬂi:ﬂ
Ek'-{a le ['u.[:[EI ;_E 1‘!”1-3 %ku?%;).hik ﬂ'] 12 sufcu

n

= subow Foat
[1-! ﬂ '{Dlhﬂmﬂﬁﬁ? a?.aniazhmﬂ k! 12 a
[ Mza @:mau A 513 o ide & gki? .4'%1 .
[ L9 ry deBehem> & lc Maclstredt ] 1?};; 1 Z ﬁ ::rr:ij:
[ Filgpeternel dezgmabilite bl¢ " A

| /]
[3{3 %tg;-;l »cfﬂg"-'}f’ Erlii;l_ig paRacs, - [

= ]2 suku kata
[J'i dgzarsipf g‘}d‘z;:fh %.‘-'Hl ; i A
(05 le sif d,g,’[:r& £3 wﬂ 2 Uﬁ?ﬂiﬂ ;

- | qr"
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]

n

il

1]

1]

1

12 sy kata
12 suku kata

12 sy kata
12 sufu kata
12 sufiu kata
12 suku kata

12 kv kata
12 niw kata
12 suku kata
12 suku kata

12 suku kata
12 sku kata
12 sukcu kata
12 s kata
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Dari penghitungan jumliah suku kala puisi OCEANO NOX dapat
diketahui bahwa jumlah syllabe atau suku kala pada tiap bait puisi
sama yaitu 12 syllabes alau suku kala. Seperli misalnya pada bait
pertama puisi tersebut, di mana jumiah syllabe/ suku kala pada vers
atau baris periama, kedua dan ketiga sama yailu 12, Indikasi Ini
menunjukkan bahwa penyair masih terikal pada aluran konvensi
pembuatan puisi yaitu jumlah syllabes yang umumnya teratur sepertl
“locfosyflabe™ atau 8 syllabes suku Kala, “fo decasylfabe” atau 10
syllabes/ suku kala, “falexandrin” alau 12 syllabes suku kata.

Puisi kedua yaitu L'HOMME ET LA MER, juga serupa dengan
puisi perlama karena jumliah suku kata atau syllabe pada tiap bal
sama. Seperti pada bait pertama, baris pertama jumlah syllabes fsuku
kalanya 12 sedangkan pada baris kedua 12 syliabes, baris ketiga

sebanyak 12 syflabes dan baris keempat sebanyak 12 syliabes. Jadi

puisi 'HOMME ET LA MER merupakan puisl alexandrin yang terdiri

alas 12 suku kala.

i rsf
Dan puisi ketiga yaitu LE BATEAU IVRE, meskipun jumlah ve

' i jumlah
barisnya paling banyak di aptara kedua puisi tersebut tetap j

i kedua pmﬁitersebut.
syllabe/ suku kala tidak jauh berbeda dengan
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Bt sl Sara dengan OCEANO NOX yang merupakan puisi

alexandrin dan terdiri atas 12 syllabes atau suku kata.

Jadi dari analisis segi melrik khususnya pada penghitungan

jumlah suku kata atau syllabes keliga puisi tersebul, dapat diketahui
bahwa ketiga puisi, OCEANO NOX, 'HOMME ET LA MER dan LE
BATEAU IVRE memiliki jumlah suku kala sebanyak 12 suku kala alau

syllabes, yang disebut juga glexandrin.
.2.2 HENTIAN PANJANG/ CESURE DAN HENTIAN SINGKAT/ COUPE

getelah mengetahui jumlah suku kata atau syllabe ketiga puisi

di atas. maka perlu pula dilakukan analisis segi metrik tentang césure,

coupé, rejet dan enjambement. Untuk menimbulkan kesan-kesan

terlentu maka tiap lark diperi tanda baca yaitu césure, coupé, rejet

dan enjambement.

Césure (/) adalah hentian panjang dalam larik yang didasarkan

pada tuntutan maknanyd yang seolah-olah masing-masing Dbagian
i i agure disebul
dapat berdiri sendiri, seliap bagian yang terpisah oleh ¢

terbentuk oleh CESUrE piasanya terdiri atas

“hemistiche”™. lrama yang

u suku kata dalam galu vers atau baris.

enam syllabe ala



Contoh : ...

Dans ce morne horizon se sont evanouis!

(D& t9 mopns homizs™ s2 5 tevany; ]

Coupé (/) adalah hentian singkat dalam sebuah larik. Adapun
letak dan jumlah dalam sajak lebih bebas.
Contoh : ORh! Combien de marin, combien de capilaines,...

[ O I Kombi§* de marf, kombif ﬂ’ia‘iﬂ'ﬂfim]

Tabel 1 : Hentian Singkal / Coupé dan Hentian Panjang/ Césure

JUDUIL HENT.SWNGHAT HENTPANANG
puis)  lgar]|  saRs  BAT 8325
1245 |1 34.5
BN ; gjg 0 7910148
3 | 1314151617 |3 ";-;j
4 | 1900020934 :
5 onoo |5 | 052007280
& AH3ZHM |6
7 728404 |7
g | 43444647488
lHoMME €T LA | 1 1231
= 0 5672 919
A 100 | 3 ‘1 é
4 13141516 | 4
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(€ BATEA) IRE | 1 1

‘19 - 5670 :
3 0102 e
; La ks a1
5 . X
© AN000304 | 6
/ 050697 | 7 .
8 00303 | 8 =
9 034 |9 -
10|  6373W/I|IO s
i 242 |1 40
12 4548 |12 A4 4T A8
13 49 |13 50 50
14 5356 (14 5354 .
15 58 (15
16 61,64 (16
17 6567 |17 18
18 69.72 |18 70
19 737576 |19
0 777879 RO
o 81808 |2 84
0 86 |00 5, 86
3 8.0 |23 ;
Q4 oA 05 |04 :;:-10:
o5 679899 |25 1

i dek atau
Dengan melinat tabel di atas, maka hential pen

lebih m emperm udah

al
coupé dan hentian panjang atau césure dap

i tersebul gecara

uis
melihat jumlah perhandingannya. Ketlga P

pé atau hentian singkal dipanding

keseluruhan memiliki jumiah coU

dengan jumlah césurenya.
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LA MER juga memiliki hentian singkat atau coupé yang lebih banyak
daripada hentian panjang atau césure yaitu sebanyak 12 berbanding
6. Sedangkan puisi LE BATEAU IVRE agak berbeda dengan kedua
puisi tersebut karena jumiah hentian panjang atau césurelah yang
iebih banyak, yaitu 58 dan hentian singkat atau coupénya hanya 53.
gelelah mengetahui jumiah hentiannya, maka pemenggalan kalimal
pada contoh puisi-puisi tersebut - akan dibahas pada sub bahasan

berikut ini :
123 PEMENGGALAN KALIMAT/ REJET DAN ENJAMB EMENT

Refet (=>) adalah satu atau beberapa kata yang masih

i ik
merupakan bagian dari anak kalimat untuk diselesaikan pada lar

berikulnya.

Contoh :
pimheche (Racine)

J'appercois venir \a madame de
& dengah
Enfambement (¥) adalah peng,ramhungan larik dend

g perdasarkan sintaksis yang

separuh atau seluruh larik perikutmya yan
put. Dengan kal

a lain enjam pemert

merupakan lagu dari larik terse *
g ang sauhﬁnmh dapal perdir

adalah pemenggalan salu kalimat, ¥

sendir],



a0 LIl ¢ Analigis Stewk tural

contoh

cambien de copifaings gui sont partis foyeux pour des covrses lointai
dans ce morne horizon se sont évanouis | i

(Oceano Nox, Hugo : 1836)

. ouragan de Jeur vie a pris toufes le pages enjambement
gt d'un souffle i a touf disperse sur les flots!

. Oh/Que de vieux parents, qui n'avaient plus qu'un reve, enjambement
Sont morts en attendant fous les jours sur la greve. l

. duns Jo déroulement infini de sa lame, laqjambm ent
of fon esprit n'est pas un gouffre mons amer.

(L Homme ef La Mer, Baudelaire)

- Jétais insoucieux de tous les equipages, ltﬂﬂmﬁﬂmfﬂf
Porteur de biés flamm ands ou de cofon anglai...

+ Loy verte péne fra ma coque de sapm

lg_qfﬂm b«ﬂ'ﬂl ent
Etdes taches de vins bleves et de vorm fSUTE..

(Le Bateau Ivre. Rimbaud)
da
Suatu karya saslira akan memiliki nilai yang berbeda, tergantung P2

maksudnya bahwa nilal suatu

k tentu
arya sasira berbeda di seliap tempa

Memiliki aturan yang telah menjadi suatu kese

- i n‘ i
Malisls bunyi dan segi metrik, maka dapal diketant!

. uisi
Woh puisipuisi tersebut. AdamE o ekSPe*! 5“5‘1‘" u:leu
MeNggambarkan suasana Yang menimputkan kesan bagl PEmbata
Cexpressive atay nilai ekspresif 1erbad! atas -
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“le] ] estpercu comme petit, clair et gentil
Je| u ] est sombre et méchant, ‘

fe] a | est gros et gras,
el t]et] k |sont durs et méchanis"
(Kerbrat, 1977 : 31)

[i] melambangkan sesuatu yang kecil dan nyaring

[a] besar dan lebar

[u] murung dan suram

[k]keras

Dan bunyi-bunyi nasal [m ], [ n ] [ 1] memberi kesan lembut, halus -
dn lirs. Puisi OCEANO NOX memiliki [ k] sebanyak 35 [2l. 75 dan [u]
2% Puisi 'HOMME ET LA MER memiiki [k1 9:12 13 [uld
Sedangkan puisi LE BATEAU IVRE omiliki [k, 53: (2], 139 ;1 1.37.

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa puisi LE

resi
BATEAU IVRE memiliki nilai ekspresif besar dan keras walau eksp

2 ekspresit
murung dan suram juga ada. Puis! LHOMME ET LA MER barnilai ekspres

ek.spreﬂf gama, yaitu

sar sedangkan ﬁuisi OCEANO NOX jug@ bernila!
spresif besar,

Berdasarkan data-data yand
E3ebut, maka hasil analisis struktural ini dap@
@ kefiga puisi adalah sglexandrin’ yaitu sebany®

Pisi memiliki nilai ekspresif Desar dan ke

By i i
“3presif murung dan suram pada puls!
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Bab IV : Analisis Seaiotika

BAB IV

ANALISIS SEMIOTIKA

IV. 1. Perbedaan Makna Laut darl ketiga Penyalr Perancls Abad - XIX

Semiotika menurut pengertian kamus berarti :Théorle generale
des systémes de signes, yaitu teori umum tentang sistem tanda.

Sedangkan signes atau tanda adalah

“chose pergue qui permef de conclure é Fexixtence ou d la vérifé,
le simple quise rapporte conventionellement

représentation matéril
dans une société donnée, d une réalite complexe, élément de langage

associant un signifiant d un sPnifie.
Ja langue est un systéme de signes exprimant des idées”
{Le Robert, 1995: 1036}

yaitu “penda yang menampilkan spsuatu seadamnya, memperlihatkan

material sederhana Yyang merupakan aturan konvensi yang telah
disepakati oleh masyarakal, suatu realta kompleks, unsur dari bahasa
yang merupakan gabungan unsur signifiant dan signifié atau penanda

adalah sualu sistemn tanda yang menyatakan atau

dan petanda , bahasa
mengungkapkan ide”.
yang meliputi analisis bunyi

Selelah dilakukan analisis struktural

gncakup perhitungan jumiah syllabe alau suku

dan segi metrik yang m

19
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étendue 3) quantité de difficultés ou F'on est

mer soumise & un régime de lib
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Bab IV : Analisis Semiotika

kata, cesure atau hentian panjang, coupé Iatau HetiBi ATk, ikied

atau pemenggalan kalimat dan enjambement atau pemenggalan anak

kalimat, maka sebelumnya perlu adanya pengertian dasar tentang makna

laut berdasarkan makna denotasi. Denotasi yang dalam bahasa Peranci§

disebut “denotation” berarli " wne definition en extention” (Kerbral

1975 :13-15)

IV. 1.1. Beberapa definisi laut :
® La mer, 1) Océan. Haute mer, partié de la mer 2) Bassin oceanigue, plus ou

mains isolé, de dimensions limitées 3)vaste étendue {Robert, 1984:1183) -

Laut, 1) Samudera. Laut tinggi, bagian dari laut Z) kolam samudera,
lebik atau kurang terpisah/ sekat, batas ukuran) 3) luas

® Mer, 1)trés vaste étendus d'eau salée 2)grande guantité de liquide ou vaste

comme plongé 4) partié de la

erté. aucun Etat ne pouvant légitimement

prétendre & en

soumettre une partié

(Robert,1975:641)

Laut, 1) kumpulan air asin yang
besar 3) tempat di mana sesuari tenggelam 4) b

ditaklukkan, tidak suaiu
secara menakiukkan suaty

B Mer, 1) Vaste étendu d'eau salée qui couvre U

du globe ; par me

thapore 18 MEr des passi

sangat luas

pegarapun m .
bagian manapun dary

quelcongque & sa souveraineté

2) air cair dalam jumiah
agfan dari laut yang
enurut undang-undang yang dapar
kekuasaannya.

ne grande partie de la surface

ans, 2) une mer, partie de la mer,
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delimitée (moins grande qu'on océan); la mer du Nord, 3) vaste étendy - |a

mer de Glace : grand glacier des Alpes. (Robert, 1385 : 716-71 7

‘Laut, 1) kumpulan air asin yang menutupi permukaan bumi: ,
metafora, leut diartikan npafsu, £) laut, boegian dari fout yang

berbatasan (sedikit lebih kecil dibanding samudere) mis. Leut Utara, 3)
Laut bexu mis. Alces™,

® Laut, kumpuian air asin (dslam jumish yang banyek dan luas) yang
mengcenangi dan membagi daratan atas benual pulzu-pulau (Mosliona dilk,
f2ES).

® Laut, sustu massa sir asin yang mencgenargi setagian besar permukaan
oumi dan mencurzikannva menjedi tenuatenus dan puisu-puiau (Adi
Pusizka 126C - 321)

® _zut Utara. merucskan begisn Laut Adartk (fariarg xursrg lecih ECO mil)
memcamang 2ntars kesuisuan ingors dan =uce Tancan Segian Zars LU

icz szcen-caqisn yarg cangkal csing uss Siearyt Dooperstony (ETEE

o fEr CaErmark) JEFG TIErUCEXE JEerEn Terkans AT =

V. T.L ICEANC NCX

Tgr smrarses gefrim &0 B FES NE ST

ey, mmrmd TOTANC NOA
Sre wime sz —aes sas 11 TERE LS ESS -
- =g LT AEFE emr ZEE L
Teerae =siz— Zorsss CooOSUE IEED
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Sedanghan darl segi penutur dan hubungannya dengan pendengar, terdapat

kesan hormat. Hal ini ditandai dengan subyek vous, seperti pada “Vous

roulez... "bait liga baris 14, ".wvous dormez. “bait empat baris 24 dan “vous

savez.. "bait delapan baris 44.

Lebih lanjut, laut pada puisi berjudul Oceane Nox lebih

mendeskripsikan suasana laut sebagai simbol sesuatu yang menakutkan

atau la_frayeur, hal ini terdapat pada bait pertama vers keenam, yaitu ;
“Sous l'auveugle océan a jamais enfouisl”. Kata enfouis secara harfiah

atau makna kamus berarti memendam, menimbuni, laut dimetaforakan

sebagai sesuatu yang memendam. Kalimat pada vers atau baris keenam ini,

jika dihubungkan dengan vers atau baris kelima yaitu “Dans une mer sans
fond, par une nuit sans lune” laut dapat diartikan sebagai suatu tempat

yang tak berdasar "Dans une mer safs fond”. Dengan keadzan malam

r dd - dm
yang sangat gelap karena tidak ada bulan yang bersinar ‘par une nuit sans

laut sebagai -
lune” . Kalimat atau kata lain yang memperkuat makna !

"I e leur vie.." (bail
simbol sesuatu yang menakutkan adalah L ‘ouragan d

' i kehidupan
kedua, vers delapan) yang dapat diartikan sebagai topan oar k p
sombre oubli® pada vers atau

mereka, “Sur le sombre océan Jjette le

puist OGEANO NOX, lau

t digambarkan sebagai
baris ke-30 dari bait kelima
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sgsuatu yang suram. Selain sebagai sesuaty yang menakutkan, laut juga
menjadi simbol *la_ mort atau kematian”, hal ini dapat dilihat pada bait kedua

vers atau bans ketujuh, yaitu "Combien de patrons morts avee leurs

equipages” yang dapat diartikan sebagai berapa banyak nakhoda tewas
bersama awak kapalnya, Kalimat atau kata lain yang memperkuat simbol
kematian adalah “Mu/ ne saura leur fin dans l'abime plongée” yang
berarti tak ada yang akan tahu akhir mereka saat rusak terbenam. Pada bait

ketiga vers atau baris 14,15 dan 17, terdapat kata ... Jes sombres efendues

atau kabar tengaelamnya, “Heurtant de vos fronts morts des ecueils
inconnus”™ atau membentur di depan kematianmu karang-karang tak
dikenal. Pada bait kelima wvers atau baris ke -28 yaitu : "Le corps

perd dans /eau..” yang dapat diartikan sebagai jasad yang tenggelam di

i tian
air.... Kalimat atau kata lain yang sangat mengacu pada simbol kematl

adalah “kuburan....... " terdapat pada bait ketujuh vers atau baris 39

| arkan
"Dans l'etroit cimetiere .."yaitu “Dalam kuburan sempit..” Berdas

i | kematian.
sebagai sesuatu yang menakutkan dan simbol kematian.

53
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. 1. 3. L'HOMME ET LA MER

Sedangkan pada puisi kedua yaitu L'HOMME Ef LA MER

berdasarkan judulnya, laut dibandingkan dengan it datam b i

homme atau laki-laki® dan “mer” atau laut. Dari segi penutur dan

hubungannya dengan pendengar pada puisi ini terkesan akrab. Hal ini

ditandai dengan subyek “fu” seperti pada "..fv chériras.” bait pertama
baris pertama, "..fu contemples..” bait pertama baris kedua dan "Tu fe

plais..” bait kedua baris lima. Makna laut yang dideskripsikan pada puisi
tersebut sebagai suatu simbol “Liberté” atau kebebasan,” ini  didukung

oleh kalimat atau kata "ibre' pada bait pertama vers atau baris pertama
yang tersusun dalam kalimat °Lhomme libre toujours tu cheriras la

mer” . kala fibre-secara harfiah dapat diartikan sebagai "qui a le pouvouir

dagir ou de ne pas agir, gui ne subit pas la domination etrangere ,

. t
independent , qui ne depend de personne atau "orang yang dapa

] i rdeka dalam
mengatur hidupnya, yang tidak didominasi oleh orang lain, me

' n ity, maka
artian tidak tergantung pada orang |ain”. Berdasarkan penjelasa
' ' fu menyukai laut,
kalimat tersebut dapat diartikan sebage! Jelaki bebas sela
- kung kata fibre atau
adanya kata “foujours TU cheriras la méer mendukung

oy
lalu menyukal lau

bebas, kebebasan yang diidentikkan dengan kata 58

I gan mengaitkan kata "(homme

i den
Mengapa laut? Hal ini dapatl dijawab
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libre..” , kata tersebut dapat diartikan sebagai seorang lelaki bujangan, jik
 jika

ia bebas dan belum terikat dalam syuaty perkawinan, maka ia dapat saja
mengatur hidupnya seperti halnya laut yang bebas, dalam arti tanggung
jawabnya lebih kecil dibanding bila ia telah terikat dalam suatu perkawinan,
Selain makna kebebasan, laut pada puisi LHOMME ET LA MER juga

memiliki makna sebagai sesuatu yang misterius atau mystérieux.

Adapun kata atau kalimat yang mendukung makna ini adalah “Vous &tes

fous les deux ténébreux et discrefs” laut sebagai sesuatu yang

misterius dan tertutup, maksudnya sesecrang yang menutup diri terhadap
orang lain maupun lingkungannya sehingga dianggap misterius. Kata
mystérieux atau misterius dapat diartikan sebagai qui est

incompréhensible ou évogue la presence de forces cachées, qui @

difficile comprendre, d expliguer, Dont la nature, le confenu sont

3 atau
tenus cachés, qui cache, tient secrect quelgue chose

- embunyi,
dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan : ada kekuatan yang ters

ia. Sehingga
fidak dapat dimengerti/ dijelaskan, sesuatu yang penun rahasia

puisi berjudul L'HOMME ET LA M

Mystérieux
makna, yaitu La Liberté atau Kebebasan dan Mysterieux

ER memiliki dua

dapat disimpulkan bahwa
atau
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Iv. 1. 4. LE BATEAU IVRE

Sedangkan pada puisi LE BATEAU IVRE , berdasarkan judulnya, Le

e o ,
Bateau berarli ‘un nom générigue donné aux embareations aux navires

autres que les navires de guerre” atau dalam bahasa indonesia berarti

‘nama yang diberikan pada sesuatu yang digunakan dalam pelayaran®. Dari

segi penutur pada- puisi ini, nampak adanya “si aku firik" yang ditandai
dengan subyek “je”, seperli pada ". je descandais..” bait pertama baris
pertama, "..je voulais.. bait kedua baris delapan, jadi yang bertutur adalah
si aku lirik.

,Lebih jauh, laut pada puisi ini disimbolkan sebagai suatu perjalanan
atau "le_voyage”. Hal ini didukung oleh kata-kata atau kalimat yang
“ Moi don't les Monitors et

terdapat pada bait ke-18 vers atau baris ke-71

' flayar ke
les woiliers des hanses..” atau "aku yang mengawasi dan beriayar xe

i i i laut juga
Hanses..”. Selain laut sebagai suatu bagian dan perjalanan, laut jug

. i » kata-kata atau
disimbolkan sebagai sesuatu yand indah atau “La beaute

kalimat yang mendukung simbol tersebut terda
o'astres et lactescen

26 "Et rhythmes

lembut di bawah

pat pada hait keenam vers

# *atau “dari
atau baris ke-22 " De la Mer, infuse
i baris Ke
laut kuseduh bintang...”, bait ketujuh, Vers atau
. e® atay Cirama
tent lent sous rutilements du Jjour @

I a la ut
|Ei yang te dEEkl'ipS-IhE! Hdﬂrﬂh WaIT:
a n | 1

kemilaunya sang surya”. Makn
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yang biru sebagai warna |'harmonig atay Suatu warna keselarasan
Adapun kata yang mendukung pernyataan inj terdapat pada i::;aii ke-20 vers

atau baris ke-80 “Les cieux ultramarins.."les cieux ultramarin merupakan

sebuah ungkapan untuk wama biru Poutre mer atau laut. Adanya kalimat-
kalimat yang menyiratkan sebuah destin atau nasib dari suatu av ture

atau petualangan, kalimat yang mendukung makna tersebut adalah “Mais,
wai, jai frop pleurél Les Aubes sont navrantes” yang dapat diartikan

“tetapi betul, aku benar-benar menangis! Pagi yang menyedihkan. Makna
lain yang tersirat pada puisi LE BATEAU IVRE adalah adanya desir atau

keinginan dan hasrat , hal ini terdapat pada bait ke-24 vers atau baris ke-

93 "Si je désire une eau d'Europe,..” . Makna lain adalah laut sebagai

suatu simbol Le Mal atau keburukan, adapun_ kalimat yang mendukung

adalah "Od les serpants géants dévorés des punaises” (bait 14 baris 55},

" Choient des arbres tordus, avec de poirs_parfums!® (bait 14, bars

56), “... fleurs ombre...” (bait 16, baris 63). Adanya kata-kata yang digans
hon yang rapuh,
bawahi seperti punaises atau kuty, arbres fordus atau po

atay bunga-
noirs parfums atau parfum berbau jelek dan fleurs ombre

rs selalu memberikan sim
LE BATEAU

bol sesuatu
bunga suram. Kata ombre dan 7o/
sadihan. Makna lain dari

ta dalam
nyesalan”, adapun ka

IVRE adalah “Le regret atau penyeésae— ¢

puist

¥ang malang, buruk ataupun ke kalimat yangd

57
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mendukung simbol tersebut terdapat pada bait ke-21 vers atay baris ke-87
: rs ke-

yeitu “Je regrette I'Europe aux anciens parapets! , bait keempat vers

atau baris ke-13 yaitu "La témpete a béni mes Eveils maritimes" yang
dapat diartikan sebagai * badai telah menyadarkan/ memperigatiku dari laut

Selain itu, kalimat pada bait ke-25, vers atau baris ke-97, yaitu * Je ne i

plus, baigné de vos langueuers, & lames..” yang dapat diartikan sebagal
berikut * tak dapat kupendam "lagi merananya hatimu, terbelah...".

Selanjutnya [;ada bait ke-23, vers atau bans ke-91, yaitu " L@cre amour

ma gonflé de torpeur enmivrantes..” Kalimat ini dapat diartikan sebagai

* kegetiran cinta telah membuatku mabuk dan tumpul®, maksudnya si aku

ik mengalami suatu keadaan yang buruk dan ia menyesalinya.

maka dapat dikatakan bahwa beberapa

LE BATEAU IVRE adalah "Le Voyage

Berdasarkan analisis puisi di.atas,

makna laut yang terdapat pada puisi

i larasan, des in
alau perjalanan, I'harmonie atau suatu wama kese

désir atau hasrat, le mal

: i i langan,
d'aventure atau nasib dari suatu petualang

alau keburukan dan le regret atau penyesalan’.
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.2 Kiasifikasl Perbedaan Makna Laut dari Ketiga Penyair Peran o

Abad  XIX )

Makna laut yang terdapat pada keliga puisi sampel tersebut
menunjukkan bahwa laut bukan hanya memiliki makna denolasi sebagai
kumpulan air asin dalam jumlah yang banyak tetapl juga memillki sisi lain yang
indah jika dituangkan ke dalam suatu puisi. Selain sebagai simbol keindahan,
kel menimbulkan sualu interpretasi simbol kematian, kemisteriusan,
pelualangan, warna keselarasan, nasib, Iheinginan atau hasral maupun

kebebasan.

Perbedaan makna laut yang ditemukan pada sub bahasan sebelumnya,

lebih lanjut akan disusun ke dalam sebuah tabel pada halaman berikut .
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Tabel 2 © Klasifikasi Perbedaan Makna Laut
au

dari Ketiga Penyair Perancis Abad ke-XIX

No| Judul .|  Penyair | M
| pussl akna Laut| Kata atau kallmat yang
i | oceano | viet mepThung
ictor Hugo | La fra .
NOX | Charles e yeur | "Sous l'auveugle octan a
B : sesualu| jamais enfouis”
audelaire | yang (oai 1. bar
menakutkan 4k, Rl )
' “dans une mer sans fond
par une nuit sans lune”
(bait 1, baris 3)
“sur le sombre océan jelte
le sombre oubli®
Lamort (bait 5 baris 30)
atau
kematian | “Combien de patrons
moris avec leur
equipages” (bait2, baris 7)
= . |e sombres elendues’
(bait 3, baris 14)
« vos fronts morls des
ecueils inconnus”™
(bait 3, baris 15 dan 17)
4a corps perd dans
reau...” (bait 5, baris 28)
=ans l'etroit cimetiere...”
(bait 7, baris 39)

b —-—-—'—'_.—-—-—-—-—'—'_'_'_'_'_'_-_H
LHOMME Lqiiberté | "momme fbre youjours tu
ETLA atau cheriras 1a mer" <4
MER kebebasan (bait 1, bens )

tous les deux
Mystériux +/ous 8t8s T00 i
atau sesuslt el d{:gic;?t;ﬂﬂs 9)
yang it
misterius 0 mer, nul n;‘_lc :u:'ma es
nchesﬁﬂﬁ intime=
(bait 3. paris 103
« de garder vos secrects

&0



LE
BATEAU
IVRE

Arthur
Rimbaud

Le Voyage
alau
perjalanan

L'harmonie

Destin
d'aventure
alau nasib
dan suatu
p'&fl.iﬂlﬁl'l gan

Désir atau
hasrat

Le Mal
atau
keburukan

Le regret
atau
peryesalan

K
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“De la mer, infuse ¢

lactescent® i

) (bait 7, baris 22)
El rhyimes tent lent sous

rutitement du jour”

] (bait 7, baris 26)
-..descendre ol je voulais®

(bait 7, baris 8)

“es cieux uframarins®
(bait 20, baris 80)

“...Les Aubes sont navrantes”

- {balt 23, baris 20)

“0 que ma quillie éclatel._ .”
(bait 23, baris 93)

“5i je désire une eau

d'Eurape...”
(bait 25, baris 93)

“Od les serpenis géants
dévorés des punaises”

(bait 14, baris 55)
“Choient des arbres
tordus, avec de noirs

rfums!®
pa (bait 14, baris 586)

“  flaurs ﬂ-lﬂhrﬂ."- i
(bait 16, baris 63)

“ ja regrette L'Europe..." ,
Je reg (bait 21, baris 87)

. éveils marilimes”
... mes (bait 4_baris 13

" is plus, baigné...”
Je ne puis p (bait 25, baris 97)

: our...enivrantes..
“L'dcre am (bait 23, beris 91)

]

6l



BAB vV

PENUTUP

V. 1. KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan pada bab Il dan IV, dapatlah ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Laul memiliki makna yang berbeda dari keliga penyair Perancis yang
dijadikan contoh pada skripsi ini.

2. Perbedaan makna laut pada :
o OCEANO NOX memiliki makna laut sebagai bagian dari alam memiliki

sisi yang menakutkan dan tak jauh dari kematian yang misterius.

o UHOMME ET LA MER yang memiliki makna laut sebagai sualu

simbol kebebasan dengan membandingan manusia dalam hal ini laki-

laki dengan laut sebagai bagian dari alam yang memiliki karakteristik

bebas dan lepas.

ki makna laul sebagai sualu sim bol

0 LE BATEAU IVRE yang menil
' i n
petualangan, kebebasan dengan herbagai kejadian misterius yang

mem bual pen'g,resaia n.

isi lah laut sebagal
3. Persamaan makna laut dari Ketiga PUs! tersebut 2daid

bol kebebasan baik perjalanan maupun

sesuaty yang misterius dan sim

sikap,
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cedangkan laut bagi penulis sebagai bagian dari alam yaﬁg sangal
ndah tetapi juga misterius dan kadang menakutkan. Perbedaan makna laut
yang dikandung dari ketiga sampel puisi lersebul, letap mencirikan sesuatu
yang mewakili penyairnya. Bagaimanapun panjangnya vers alau baris yang
ada pada puisi LE BATEAU IWRE yaitu sebanyak 100 vers alau barls, lelapi
lidak mengurangi makna laut secara umum yang disimbolkannya. Sedangkan
puisi L'HOMME ET LA MER letap mencirikan penyairnya yaitu Charles
Baudelaire sebagai seorang lokoh aliran simbolisme.

Demikian kesimpulan yang dapat ditarik pada penulisan ini. Akhir kata,
semoga skripsi ini kelak dapal berguna sebagai salah satu acuan

pengembangan analisis semiotika pada puisi-puisi Perancis pada khususnya.




Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

4 Ragolzkie, Roberl. 1983. "MAN AND THE MA |
Florida : CRC Press. RINE ENVIRONMENT", ?

Aspar, 1977. "SUKMA LAUT". Ujung Pandang. Dewan Kesenian Makassar

gaudelaire, Charles. 1972. “LES FLEURS DU MAL" . ‘
Larousse. . Canada : Librairie

glanc, Bernard. 1975. “VICTOR HUGO CHOIX DE POESIES" . Canada ;
Librairie Larousse. ' '

Brunel, Pierre et ami. 1972. *V. HUGO LES CONTEMPLATIONS/ CHOIX DE
POEMES”" . Canada : Librairie Larousse.

Daros, Xavier et ami. 1986. "LE AIX -e SIECLE EN LITTERATURE",
Paris : Hachetie.

Kerbrat, Catherine. 1977. "LA CONNOTATION".
Lyon: Preses Universitaires de Lyon.

Leuwers, Daniel. 1984. “RIMBAUD POESIE COMPLETES". Paris ! Libraire
Larousse.

Luxemburg, Jan van dkk. 1992. “PENGANTAR ILMU SASTRA" Terjemahan _ .

Dick Hartoko. Jakaria : PT. Gramedia.

Masson, Nicole. 1991. "DANORAMA DE LA LITTERATURE FRANGAISE™

Belgique - pMarabout.

Moeliono, M dkk. 1989. "KAMUS BESAR SAHASA INDONESIA”. Jakarta: Balai

Pustaka.

SME". Jakarta yayasan Obor Indonesia.

\fugyakarla - Gadjah

Piaget, Jean. 1995. «s TRUKTURALI

Pradopo, Rakhmat Joko. 1993. PENGKAJIAN PUIS"
Mada University Press.

A
Rachmul, Francoise et ami. 1980. RANDS THEMES
HUGO". Paris - Hatier.

Rinoe, Dominique et ami. 1986. KIX-8 g|ECLE
DDGUMEHTE, pParis - Mathan.

CTUELS DE VICTOR



Dafrar Pustaka

gudjman, Panuti dan Zoest, Aarl van. 1992, g i
ke tPT. Gt Pustaky U!amaEHEA SERBI SEMIOTIKA".

ggiden, Raman. 1993. "PANDUAN PEMBACA TEORI SA - "
Yogyakarla : Gadjah Mada University Press, S

gehmit, dan Viala, A. 1982, "SAVOIR LIRE", Paris : Didier,

reeuw, A. 1981. MEMBACA DAN MENILAI SASTRA". Jakarta :
Pusiaka Utama. akarta : PT. Gramedia

rodorov, Tzetan. 1967. "LITTERATURE ET SIGNIFICATION'. Paris : Libraire
Larousse. :

Waluyo, Herman. 1981. “TEORI DAN APRESIASI PUISI™. Jakara : Erlangga.

Zoest, Aart van. 1993. sSEMIOTIKA TENTANG TANDA, CARA KERJANYA DAN
APA YANG KITA LAKUKAN DENGANNYA® Jakarta © Yayasan
Sumber Agung.

1990. “ENSIKLOPEDI NASIONAL INDONESIA®, Jakarta : PT.
Cipta Adi Pustaka.

1984, “LES DICTIO NNAIRES LE ROBERT". Paris.




